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Akhirnya melalui sambutan singkat ini, saya
ucapkan selamat dan semoga perhelatan
seni rupa ini sukses adanya.

Om Shanti, Shanti, Shanti, Om.

Denpasar, Juli 2014

Rektor ISI Denpasar,

Dr. | Gede Arya Sugiartha, SSKar. M.Hum




Konsep
Penciptaan

Hindu sebagai sumber nilai memberi
inspirasi berkesenian yang tidak pernah
habis untuk digali, di antaranya pada filosofi
hidup, cerita mitologi, karya seni klasik, dan
tatanan sosial budaya. Berdasarkan telaah
pustaka serta penghayatan terhadap
konsepsi Sumeru sebagai kutub protagonis
gunung Meru dan setelah mendalaminya
maka muncul gagasan tentang
"Transformasi Konsepsi Semeru dalam
Karya Visual Atraktif’ sebagai tema.
Konsepsi ini menjelaskan tentang
keberadaan satu kutub protagonis dari
gunung kosmik penyangga alam semesta
yang bernama Meru. Telaahnya hendaknya
dipandang sebagai upaya pembacaan
kembali/reinterpretasi atas Konsepsi
Semeru untuk ditawarkan pada karya
monumental seni rupa kontemporer. Lebih
jauh lagi kami berharap bahwa bacaan
kembali ini akan dapat mengilhami
reinterpretasi seni rupa modern dari
konsep-konsep lampau dan mendorong
kreativitas lebih lanjut.

Dalam pandangan Hinduisme, alam
semesta diyakini terhubung oleh sebuah



pilar utama yang suci, tinggi, dan kokoh. Pilar
penopang alam semesta ini dalam banyak
pustaka disebut sebagai axis mundi yang
berwujud sebuah gunung mahasuci kosmik
yang bertingkat-tingkat, bernama Meru.
Gunung Meru berada di posisi sentral yang
dikelilingi oleh tujuh lingkar benua dan tujuh
lingkar samudera.

Setelah menghayati Konsepsi Semeru
dan gagasan ini tentu baru dianggap sebagai
suatu makna yang subyektif yang perlu
didialogkan kepada orang lain. Hal yang
menjadi  penting adalah  bagaimana
mengemas makna tersebut menjadi pesan
dengan bahasa visual dalam seni
monumental yang komunikatif dan dapat
membuka hubungan dialogis antara
pengamat dengan karya yang diciptakan.
Gagasan "Transformasi Konsepsi Semeru
dalam Karya Visual Atraktif’ adalah tindak
kesenian yang berusaha melakukan
perantauan estetika dengan tradisi sebagai
bingkai besarnya dan sebagai ranah
berkreativitas. Tradisi yang kaya memiliki
kemampuan untuk berkembang termasuk
juga dalam bidang penciptaan seni

monumental karena adanya kenyakinan
bahwa dengan sikap kreatif terhadap tradisi
akan mampu melahirkan karya-karya baru
yang dinamis. Memperlakukan tradisi bukan
sebagai benda mati tetapi ia adalah hidup
dan bertumbuh terus mengikuti
perkembangan zaman. Hanya dengan
kesadaran budaya, tradisi dapat digerakkan
secara dinamis dan orang-orang yang hidup
didalamnya pun menjadi dinamis. Hanya
dengan cara itu pula, tradisi dapat
digerakkan menjadi dinamis sehingga
menjadi dialetika yang sehat.

Dari sisi konsepsi, gagasan
"Transformasi Konsepsi Semeru dalam
Karya Visual Atraktif’ masih memungkinkan
memiliki peluang untuk membaca tradisi
dalam dinamikanya. Bukan tidak mungkin
pula dilakukan pematangan konsepsi dan
dapat menjadi bahan telaah untuk melihat
sejauh mana kemungkinan-kemungkinan
lompatan kreatif untuk mengarap seni
monumental dilakukan kembali.

Upaya-upaya menciptakan ‘keunggulan
lokal' (local genius) dari trasisi untuk
diaktualisasikan dalam kerja kreatif dapat
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dilihat sebagai sebuah strategi agar tetap
survival dengan menciptakan ruang bagi
pengembangan ‘kreativitas lokal' atau
‘inovasi kultural’ dengan sumber-sumber
kultural lainnya, di dalam sebuah ajang
dialogisme kultural, untuk menghasilkan
bentuk atau formasi-formasi yang kaya,
berbeda dan beragam. Di dalam jalinan
pertukaran tersebut terbentuk sebuah
proses timbal balik saling memberi, saling
mempengaruhi, saling memperkaya atau
saling mendorong ke arah berbagai
kemungkinan bentuk, ekspresi atau formasi
yang baru tanpa harus mengorbankan
nilai-niai dasarnya.

Dalam kerja kreatif rancang bangun
karya instalasi seni rupa kontemporer
dilakukan setelah serangkaian pengumpulan
data, analisis data, dan pengabsahan data
hingga mendapatkan konsep-konsep model
(kajian dan rancangan karya). Selanjutnya
rancang karya seni monumental
digelar/dipamerkan disesuaikan dengan
kebutuhan ruang dan waktu. Kemasan
dilakukan  terutama terhadap aspek
visualisasi (artistik), aktualisasi unsur-unsur
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pertunjukan. Keseluruhan kerja pemodelan
dilakukan dengan mengadakan workshop
kreativitas.

Secara substansi karya seni yang
diwujudkan adalah unsur filsafati konsepsi
Gunung Semeru, sistem rupa yang
dibangunnya mencerminkan pilihan filsafati
itu. Elemen formal visual dapat dilihat
sebagai pengejewantahan dari filsafat
konseptualsisasi Gunung Semeru. Adapun
ajaran filsafati konsepsi Gunung Semeru
diterjemahkan  sebagai  sigitiga yang
berasosiasi sebagai Tatwa, Siwam,
Sundaram, tersirat sebagai bagian dari
narasi dan ikonografi terkait.

Denpasar, Juli 2014
| Wayan Setem



Pembacaan
Kuratorial

Konsepsi Semeru dalam
Kosmologi Hindu

Kosmogoni adalah pengetahuan yang
mengulas tentang proses terciptanya alam
semesta beserta segala isinya. Dalam
pandangan Hinduisme, alam semesta
digambarkan tercipta dari satu titik awal
yang kemudian menyebar seimbang ke
empat arah utama yang berbeda, yaitu ke
arah utara, timur, selatan, dan barat (Kenoyer
dan Heuston, 2005: 93). Keempat arah
tersebut selanjutnya dikenal menjadi empat
arah suci yang menjadi acuan arah
kosmologis dan ritual dalam tatanan
budaya-budaya yang bercorak Hindu di
dunia. Gambaran peristiwa kosmogoni
semacam ini  selanjutnya melahirkan
gambaran wujud figur Dewa Brahma sebagai
dewa pencipta alam semesta yang
dirupakan sebagai sesosok dewa dengan
empat wajahnya menghadap ke empat arah
suci tersebut. Dalam konteks ini Dewa
Brahma berwujud sebagai Caturmukha
(‘berwajah empat’) (Chari, 2005: 256).

Eksistensi Dewa Brahma sebagai

7



manifestasi Tuhan pada saat menciptakan
jagat raya ini, makin diperkuat dengan
penempatan sosok Dewa Brahma sebagai
sosok dewa sentral yang dikelilingi delapan
dewa penjaga arah mata angin. Formasi
semacam ini terdapat dalam konsepsi
dewa-dewa Asta Dik Pala yang dikenal di
India dan negara-negara yang mendapat
pengaruh kulturnya. Pada posisinya seperti
ini, sosok Dewa Brahma dapat disetarakan
pula dengan Gunung Semeru (Meru) sebagai
gunung utama kosmik yang pada konteks
tertentu juga digambarkan dikitari oleh
dewa-dewa Asta Dik Pala (Vettaammani,
1975: 62).

Dalam mitologi klasik Hindu,
- disebutkan bahwa alam
semesta tercipta dari satu
titik awal yang akhirnya
| berkembang ke empat arah
berbeda secara seimbang.
Gambaran ini direpresentasi-
, kan sebagai sosok Dewa
Brahma sebagai dewa
pencipta dan Gunung Semeru
(Meru)  sebagai  gunung

utama kosmik yang sama-sama
digambarkan memiliki empat wajah serupa
itu. Konsep tentang keberadaan empat
wajah serupa ini sangat nyata terlihat pada
perwujudan berbentuk pempatan agung.
Pusat kota berbentuk pertemuan empat ruas
jalan - dari utara, timur, selatan, dan barat -
yang saling bertemu di satu titik bernama
pempatan agung.

Selayaknya alam semesta yang
digambarkan memiliki satu sumbu utama
yang berwujud Gunung Semeru (Meru).
Eksistensi sumbu utama tersebut
teraplikasikan sebagai adanya dua sumbu
dasar bangunan, yaitu sumbu horizontal
atau bagian dasar bangunan sebagai simbol
alam manusia di dataran bumi, dan sumbu
vertikal atau bagian puncak segitiga sebagai
simbol alam dewata (Tuhan) di sorga
(langit). Hubungan kedua garis dasar ini
membentuk makna simbolis bahwa
bangunan suci merupakan tempat terjadinya
hubungan harmonis antara manusia dan
Tuhan. Dalam pandangan Hinduisme,
hubungan harmonis antara alam vertikal
(Tuhan sebagai pemberi) dan alam



dan alam horizontal (manusia sebagai
penerima) salah satunya diwujudkan
sebagai pasangan elemen simbolis yang
disakralkan, vyaitu lingga dan  yoni
(Paramadhyaksa, 2009: 62).

| Ketut Karyana, penulis adalah dosen Prodi
Seni Rupa Murni FSRD ISI Denpasar
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Karya
Instalasi

Gunung Meru

Terdapat bambu berbentuk segitiga
yang diposisikan sebagai elemen pusat atau
titik sentral dari karya monumental seni rupa
kontemporer. Bangunan bambu berbentuk
segitiga representasi dari pilar penopang
alam semesta ini dalam banyak pustaka
disebut sebagai axis mundi yang berwujud
sebuah gunung mahasuci kosmik yang
bertingkat-tingkat, bernama Gunung Semeru
(Meru). Gunung ini dikelilingi oleh tujuh
lingkar benua dan tujuh lingkar samudera
untuk mewadahi Prodi di FSRD ISl
Denpasar. Elemen pusat ini akan ditata
sedemikian rupa sehingga dapat dengan
mudah terlihat sebagai sebuah elemen yang
bernilai paling utama. Karakter khas dari
elemen pusat ini dapat dicermati dalam
beberapa aspeknya seperti pada (1)
keutamaan posisi, (2) dimensi, (3) kualitas
material penyusunnya, (4) kualitas wujudnya,
dan (5) keberadaan elemen-elemen pengitar
atau pendukungnya. Bentuk yang cenderung
meruncing ke atas, apabila dikaji
berdasarkan pemahaman bahwa bangunan



suci Hindu merupakan simbolisasi Gunung
Semeru, juga dapat ditafsirkan merupakan
simbolisasi Tatwam, Siwam, Sundaram.

Objek inti ini dikitari oleh tujuh lingkaran
sebagai konsep ini sama padanannya pada
ada tata denah bangunan candi Borobudur
yakni stupa induk yang berada di pusat
mandala candi dikitari oleh stupa-stupa
kecil, arca Buddha, dan relief-relief yang
makin menurun tingkat kesuciannya hingga
ke lingkar radius terjauh dari stupa induk di
titik pusat bangunan candi.

Di setiap penjuru mata angin
dipancangkan kober sebagai representasi
dari keberadaan dewa-dewa penjaga arah
mata angin yang dikenal dalam konsepsi
Dewata Nawa Sangga. Konsep penempatan
elemen pusat yang dijaga elemen-elemen
yang merepresentasikan dewa-dewa.
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